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METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2017/2018
yaitu pada 9 Januari 2018 hingga 14 Februari 2018 di MTs PP. Assalam Naga

Beralih Kampar.

B. Variabel Penelitian
Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas (independent variable) adalah variabel yang
memberikan pengaruh dan variabel terikat (depent variable) adalah variabel
yang dipengaruhi. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pendekatan
Open Ended dan variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir Kritis

matematika.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs PP.
Assalam Naga Beralih Kampar tahun ajaran 2017/2018. Sampel yang diambil
dalam penelitian ini adalah dua kelas yang telah diuji homogenitasnya
terhadap populasi dengan uji bartlet. Setelah kelas VIII A, VIII B, VIII C,
VIIlI D, dan VIII E dilakukan uji bartlet, didapatkan bahwa kelima kelas
homogen. Karena kelima kelas homogen, maka dalam pengambilan sampel

peneliti menggunakan teknik Purposive Sampling. Dalam penelitian ini,
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sampel yang dipilih adalah kelas VIII C sebagai kelas eksperimen dan kelas
VIII D sebagai kelas kontrol masing-masing berjumlah sama yaitu 24 siswa
dengan guru mengajar yang sama. Perhitungan secara rinci untuk menentukan
sampel menggunakan uji bartlet disajikan pada Lampiran F. Setelah itu,
kelompok sampel yang homogen diuji kesamaan rata-ratanya dengan uji t dan
diperoleh bahwa kedua kelas mempunyai kesamaan rata-rata. Secara rincian

perhitungan hasil uji t data awal disajikan pada Lampiran Gg.

D. Desain Penelitian

Penelitian ini diarahkan sebagai penelitian Quasi Eksperimen,
disebabkan variabel-variabel luar yang mempengaruhi penelitian tidak
memungkinkan untuk dikontrol secara penuh. Desain penelitian
menggunakan The Nonequivalent Posttest-Only Control Group Design.*!
Berdasarkan desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara langsung.
Kelompok pertama diberi perlakuan pendekatan Open Ended (X) dan
kelompok yang lain tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok
eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok

kontrol. Secara rinci gambaran tentang desain ini dapat dilihat pada Tabel

.1
Tabel 111.1
Desain Penelitian
Kelompok Perlakuan Posttest
Ke X @)
Kk - @)

! Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan
Matematika, Bandung:PT Refika Aditama, 2017, h. 136.
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Keterangan:

Ke = Kelompok eksperimen

Kk = Kelompok kontrol

X = Perlakuan dengan pendekatan Open Ended
@) = Posttest (Tes akhir)

E. Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan dua jenis instrumen, yaitu perangkat
pembelajaran dan instrumen pengumpulan data.
1. Perangkat pembelajaran
Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Silabus
Silabus merupakan perencanaan pembelajaran jangka
panjang yang memuat kompetensi inti, kompetensi dasar, materi
pokok dan materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian,
alokasi waktu dan sumber belajar.
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan salah
satu komponen yang sangat penting dalam pelaksanaan proses
pembelajaran. Selain itu RPP juga menentukan keberhasilan
implementasi  pendekatan yang digunakan dalam  proses
pembelajaran. Komponen-komponen yang terdapat pada RPP
meliputi: (1) kompetensi inti, (2) tujuan pembelajaran (3)
kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi, (4) materi

pembelajaran, (5) metode dan pendekatan pembelajaran, (6) media,
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alat, dan sumber bahan ajar, (7) langkah-langkah pembelajaran yang
terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti dan penutup, serta (8)
penilaian hasil pembelajaran.
c. Lembar Aktivitas Siswa
Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dalam penelitian ini berisi
bahan ajar berupa materi dan permasalahan kontekstual yang akan
akan membantu siswa dalam memahami materi serta berisi soal
latihan kemampuan berpikir kritis matematika. LAS yang diberikan
kepada siswa sebelumnya telah dilakukan validasi oleh dosen
pembimbing untuk mengetahui apakah LAS yang dibuat dapat
digunakan dan dipahami oleh siswa.
2. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini sebagai berikut:
a. Lembar Observasi
Observasi yang dilakukan menggunakan lembar pengamatan.
Pengamatan dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa
selama proses pembelajaran dengan cara mengisi lembar
pengamatan yang telah disediakan untuk setiap kali pertemuan guna
melihat kemajuan pelaksanaan pendekatan Open Ended yang

dijadikan panduan bagi peneliti dalam penyelesaian penelitian.
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b. Soal Posttest
Soal posttest yang diberikan berbentuk uraian dan
disesuaikan dengan indikator kemampuan berpikir kritis matematika.
Tes ini digunakan untuk memperoleh data kemampuan berpikir Kkritis
matematika siswa kelas eksperimen dan kontrol sesudah diterapkan

pendekatan Open Ended.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Teknik Observasi
Observasi atau pengamatan digunakan untuk mengamati aktivitas
guru dan siswa dalam proses pembelajaran dengan mengisi lembar
pengamatan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah guru dan siswa
telah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan pendekatan Open
Ended.
2. Teknik Tes
Teknik pengumpulan data pada teknik tes ini ialah dengan
menggunakan tes akhir (posttest) yang terdiri dari tes yang dirancang
berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis matematika terkait
materi yang telah diajarkan atau setelah siswa diberi perlakuan. Tes yang
diberikan ialah tes yang berbentuk uraian. Tujuan dari tes ini adalah

untuk menjawab hipotesis penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya.
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Suatu alat ukur atau tes yang baik harus memenuhi dua syarat
yaitu validitas dan reliabilitas.? Sebelum soal-soal posttest diujikan pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol, terlebih dahulu diujikan untuk
melihat validitas butir soal, reliabilitas soal, tingkat kesukaran soal dan
daya beda. Adapun cara dalam menganalisis uji coba soal posttest
tersebut yaitu sebagai berikut:

a. Uji Validitas Butir Soal

Validitas merupakan suatu syarat yang terpenting dalam
suatu alat evaluasi. Pengujian validitas bertujuan untuk melihat
sejauhmana ketepatan suatu instrumen pengukuran melaksanakan
tugasnya sebagai alat ukur. Menurut Riduwan suatu soal dikatakan
baik apabila soal tersebut dapat mengukur apa yang seharusnya
diukur.® Analisis butir soal dapat dilakukan dengan menghitung
korelasi skor butir soal dengan skor total totalnya. Untuk
menghitung korelasi tersebut dapat menggunakan korelasi Product

Moment berikut:*

nyXy -y

r . =
e S X - G XOAmEY? — (V)]
Keterangan :
Thitung - Koefisien korelasi
n . Jumlah Responden
»X : Jumlah Skor item
yY . Jumlah Skor total

2 purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011, h. 114.

® Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru, Karyawan, dan Peneliti Pemula,
Bandung : Alfabeta, 2010, h. 97.

* Riduwan dan Sunarto, Pengantar Statistika untuk Penelitian: Pendidik, Sosial,
Komunikasi, Ekonomi, dan Bisnis Cet Ke-7, Bandung: Alfabeta, 2014, h. 80.
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Selanjutnya uji signifikansi dengan rumus:®

. _rvn-— 2

hitung m
Distribusi (tabel T) untuk « = 5% dan derajat kebebasan, (dk = n-2)
kaedah keputusan: Jika tpityng = traper berarti valid

JiKa thiryng < traper berarti tidak valid
Hasil Validitas Uji Coba Soal Posttest disajikan pada tabel 111.2.

Tabel 111.2
Hasil Validitas Uji Coba Soal Posttest

Nomor | Koefisien | Harga Harga Keputusan
Item Soal | Korelasi | thitung tiabel
1. 0,575 3,515 1,708 Valid
2. 0,711 5,057 1,708 Valid
3. 0,861 8,46 1,708 Valid
4, 4,792 6,8004 1,708 Valid
5. 5,232 3,0821 1,708 Valid

Dari hasil uji coba instrumen penelitian yaitu 5 butir item
soal, dan seluruh soal tersebut dinyatakan valid dan dapat digunakan
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis matematika siswa pada
posttest.

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas instrumen (tes) adalah instrumen yang apabila

digunakan untuk menjaring data dari subjek penelitian menghasilkan

data yang tetap walaupun dilakukan pengambilan secara berulang.®

5 .
Ibid., h. 81.
®Mas’ud Zein dan Darto, Evaluasi Pembelajaran Matematika, Pekanbaru: Daulat Riau,
2012, h. 61.
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Karena tes yang digunakan berbentuk soal uraian, maka reliabilitas

tes dapat diukur dengan menggunakan rumus Alpha sebagai berikut:’

1 = (%) (1 - if;2>

Keterangan:
11 . koefisien reliabilitas
k : jJumlah item

S;  :varians skor tiap-tiap item
S¢  :varians total

Adapun kriteria reliabilitas tes yang digunakan dapat dilihat

pada Tabel 111.3.2

Tabel 111.3
Kriteria Reliabilitas Tes
Reliabilitas Tes Kriteria
0,80 <r;1<1,00 Sangat tinggi
0,60<r;;<0,80 Tinggi
0,40<r1; <0,60 Sedang/Cukup
0,20<r11<0,40 Rendah
ri;<0,20 Sangat rendah

Langkah-langkah mencari nilai reliabilitas dengan metode Alpha
sebagai berikut :

Langkah 1: Menghitung Varians Skor tiap-tiap item dengan rumus:

. xS
s =in _(ZN

' N

Keterangan:
S : Varians skor tiap-tiap item

> X;*  :Jumlah kuadrat item X,

"Ibid., h. 82.
®Ibid., h. 83.
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(> %,F :Jumlahitem X, dikuadratkan
N : Jumlah responden

Langkah 2: Menjumlahkan varians semua item dengan rumus:

> S =8,+S, +S; i S,
Keterangan:
DS : Jumlah varians semua item
S,,S,,S;,....5, :Variansitemke-1,2,3...... n

Langkah 3: Menghitung varians total dengan rumus:®

3x _(Z;a)z

N

St

Keterangan:
S . Varians total

t
> X : Jumlah kuadrat X total

(>x,J : Jumlah X total dikuadratkan
N : Jumlah responden

Langkah 4: Masukkan nilai Alpha dengan rumus:
B ( k ) 1 P
1=k S,

Setelah mendapatkan nilai r;; bandingkan dengan rape

dengan kaidah keputusan:
Jika 1> 114pe Derarti reliabel dan

Jika 111 < riqpe; berarti tidak reliabel.

° Ibid., h. 79.
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Setelah dilakukan perhitungan, didapatkan hasil r;; yaitu
0,491. Hasil ry; ini dikonsultasikan dengan nilai tabel r Product
Moment dengan dk = N — 1 = 27 — 1 = 26, signifikansi 5%, maka
diperoleh 74,0 = 0,388. Keputusan dengan membandingkan
dengan 7igper -

Setelah dilakukan perhitungan pada soal posttest diperoleh
bahwa soal posttest yang menyajikan 5 soal uraian dianalisis dengan

rumus Alpha sudah memiliki reliabelitas tes dengan 7ping =

0,491 > 14per = 0,388 . Jika diinterpretasikan nilai koefisien
realibilitas posttest ini maka didapatkan bahwa tingkat reliabilitas
posttest ini ialah cukup reliabel.
c. Uji Daya Beda
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa
yang berkemampuan rendah. Daya pembeda suatu soal tes dapat

dihitung dengan menggunakan rumus berikut:*

SA—SB
DP =7
ET(Smax - Smin)
Keterangan :
DP  : Daya pembeda
SA - Jumlah skor kelompok atas
SB : Jumlah skor kelompok bawah
T - Jumlah siswa kelompok atas dan kelompok bawah

Svar - Skor maksimum
S min - Skor minimum

' Mas’ud Zein, “Evaluasi Pembelajaran Analisis Soal Essay”, Makalah dalam Bentuk
Power Point, Pekanbaru: UIN Suska Riau, 2011, h. 32.
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Setelah indeks daya pembeda diketahui, maka nilai tersebut

diinterpretasikan pada kriteria daya pembeda sesuai dengan Tabel

111.4 berikut: **
Tabel 111.4
Proporsi Daya Pembeda Soal
Daya Pembeda Interpretasi
DP<0 Sangat Jelek
0,00 <DP <0,20 Jelek
0,20< DP <£0,40 Cukup
0,40 < DP <0,70 Baik
0,70 < DP <1,00 Sangat Baik

Setelah dilakukan perhitungn uji daya pembeda pada soal

posttest, diperoleh Tabel I11.5.

Tabel 111.5
Hasil Daya Pembeda Uji Coba Soal
oney Besarnya DP | Interpretasi
Butir Soal
1 0,389 Cukup
2 0,444 Baik
3 0,611 Baik
4 0,370 Cukup
5 0,444 Baik

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari lima soal tes
berpikir kritis tersebut tiga soal mempunyai daya pembeda dengan
kriteria baik dan dua soal mempunyai daya beda Kkriteria cukup.

d. Uji Tingkat Kesukaran Soal
Tingkat kesukaran soal adalah besaran yang digunakan untuk

menyatakan apakah suatu soal termasuk ke dalam kategori mudah,

232.

1 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 2012, h.



42

sedang atau sukar. Soal dapat dinyatakan sebagai butir soal yang
baik, apabila butir soal tersebut tidak terlalu sukar dan tidak terlalu
mudah dengan kata lain derajat kesukaran soal adalah sedang atau

cukup.*? Untuk menentukan tingkat kesukaran soal digunakan rumus

berikut :*3

_ (SA+SB)-T(Smin)

T (SMak_ SMin)

Keterangan:
TK : Tingkat Kesukaran
SA : Jumlah skor kelompok atas
SB : Jumlah skor kelompok bawah
T : Jumlah siswa kelompok atas dan kelompok bawah
Smax “Skor maskimum
Smin : Skor minimum

Kriteria yang digunakan untuk menentukan tingkat kesukaran

soal dapat dilihat pada Tabel 111.6. **

Tabel 111.6
Kriteria Tingkat Kesukaran Soal
Besarnya TK Interpretasi
0,00<TK < 0,30 Sukar
0,30 < TK £0,70 Sedang
0,70<TK <£1,00 Mudah

Hasil tingkat kesukaran uji coba soal disajikan secara

pada Tabel 111.7.

12 Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo, 2008, h. 370.
13 Mas’ud Zein, Op.Cit., h. 39.
* Mas’ud Zein dan Darto, Op. Cit., h. 85.
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Tabel 111.7
Hasil Tingkat Kesukaran Uji Coba Soal
Nomor Angka Indek Interpretasi
Butir Soal | Kesukaran Item (TK) P
1 0,694 Sedang
2 0,593 Sedang
3 0,528 Sedang
4 0,574 Sedang
5 0,444 Sedang

Berdasarkan dari hasil perhitungan dan kriteria tingkat
kesukaran, diperoleh lima soal termasuk kategori sedang.

Rekapitulasi dari hasil perhitungan uji validitas,
reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran dan dari uji

coba soal posttest dapat dilihat pada Tabel 111.8 berikut:

Tabel 111.8
Rekapitulasi Hasil Uji Coba Soal Posttest
No. Daya Tingkat
Butir | Validitas | Reliabilitas Keterangan
Soal Pembeda | Kesukaran
1 Valid Cukup Sedang Digunakan
2 Valid Baik Sedang Digunakan
3 Valid Cukup Baik Sedang Digunakan
4 Valid Cukup Sedang Digunakan
5 Valid Baik Sedang Digunakan

Berdasarkan pada tabel tersebut, diperoleh bahwa 5 soal
valid yang digunakan dalam posttest memiliki reliabilitas cukup,
tiga soal memiliki daya pembeda baik dan dua soal memiliki
daya pembeda cukup, serta tingkat kesukaran 5 soal yang

sedang.
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G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan terhadap nilai tes
akhir siswa dalam tes kemampuan berpikir kritis. Dalam penelitian ini, data
yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif dan
teknik analisis inferensial. Sebelum melakukan analisis inferensial terlebih
dahulu dilakukan uji asumsi, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas data.
Jika data tersebut berdistribusi normal, maka selanjutnya dilakukan uji
homogenitas untuk melihat apakah sampel tersebut merupakan sampel yang
homogen atau tidak. Jika datanya berdistribusi normal dan homogen maka
menggunakan uji t, jika tidak homogen maka dengan uji t’, sedangkan jika
tidak berdistribusi normal pengujian hipotesis langsung dengan uji
nonparametrik dengan menggunakan mann Whitney U.
1. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
kedua kelompok sampel berdistribusi normal atau tidak. Dalam
penelitian ini, untuk menguji normalitas data menggunakan rumus
“Chi Kuadrat” yaitu:"

k
_\N (o—fh)
=)

i=1

Keterangan:

X . Nilai normalitas hitung
fo : Frekuensi observasi
fh : Frekuensi harapan

1> Hartono, Statistik Untuk Penelitian Cet Ke-5, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012, h.. 222.
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Menentukan y2,,.; dengan dk = k — 1 dan taraf signifikan 5%.
Kaidah keputusan :
Jika, )(,";itung > xi.per, Derarti data distribusi tidak normal
Jika, szzitung < XZaber, berarti data distribusi normal
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan
untuk melihat kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak.
Pengujian homogenitas pada penelitian ini meggunakan uji F dengan

rumus:*®

— _ Varian besar
R IR Varian kecil

Menentukan F;,,.; dengan dk pembilang = N — 1 dan dk penyebut =

N — 1 dengan taraf signifikan 5%. Kemudian hasilnya dibandingkan

dengan Figper- JiKa, Fhityng < Fraper » berarti homogen.

Kaidah Keputusan :

Jika, Fhitung > Fraper, berarti tidak homogen

Jika, Fpityng < Fiaper , berarti homogen
Uji Hipotesis

Uji perbedaan rata-rata digunakan untuk mengetahui apakah

terdapat perbedaan rerata kelas eksperimen secara signifikan dengan
rerata kelas kontrol. Berdasarkan hipotesis maka teknik uji yang

dilakukan adalah:

'8 Sugiyono, Statistik untuk Penelitian , Bandung: Alfabeta, 2014, h. 140.
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a. Jika ada data berdistribusi normal dan homogen maka menggunakan

uji t yaitu:*’
My — My
thitung =
SDy 2 + SDy 2
JNx—1 JNy—1

Keterangan:

My : Mean variabel X
My : Mean variabel Y

SDy . Standar deviasi X
SDy : Standar deviasi Y
Ny : Jumlah sampel variabel X
Ny : Jumlah sampel variabel Y

c. Jika data berdistribusi normal tetapi tidak memiliki variansi yang

homogen maka pengujian menggunakan uji t’ yai‘[u:18

oA %

s? 52
nong

Keterangan:

X : Mean kelas eksperimen

X, : Mean kelas kontrol

S3 : Variansi kelas eksperimen

Sz : Variansi kelas kontrol

ny : Sampel kelas eksperimen

n, : Sampel kelas kontrol

d. Jika data tidak berdistribusi normal maka pengujian hipotesis

menggunakan uji Uji Mann Whitney U, yaitu:*

U1 = nn, + @_ R1 dan

ny(ny —1)

> R

U2 == nlnz +

" Hartono, 2012, Op.Cit., h. 208.
'8 Sugiyono, Op.Cit., h. 273.
19 Sugiyono, Op.Cit., h. 153.
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Keterangan:

U, : Jumlah peringkat 1

U, : Jumlah peringkat 2

R, : Jumlah rangking pada R,
R, : Jumlah rangking pada R,

Kaidah keputusan dengan tipne pada taraf signifikan 5%:

JiKa thityng™ traper, Maka Hy diterima dan H, ditolak.

Jika thitung < traper, Maka H, ditolak dan H, diterima.

H. Prosedur Penelitian

1. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan penelitian ini, dilakukan beberapa kegiatan

sebagai berikut:

a.

b.

Mengidentifikasi permasalahan yang akan diteliti

Mengajukan judul penelitian yang akan dilaksanakan

Menyusun proposal penelitian

Membuat RPP, bahan pembelajaran dan instrumen penelitian
Mengkonsultasikan RPP, bahan pembelajaran, dan instrumen
penelitian kepada dosen pembimbing

Melaksanakan seminar proposal

Merevisi proposal penelitian yang telah diseminarkan sesuai dengan
hasil seminar

Mengurus perizinan ke sekolah yang akan dijadikan tempat uji coba
instrumen dan tempat dilaksanakannya penelitian yaitu di MTs PP.

Assalam Naga Beralih Kampar
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i.  Menguji instrumen penelitian
j. Menganalisis hasil uji coba instrumen
2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan penelitian ini dilakukan beberapa kegiatan
sebagai berikut:

a. Memberikan soal tes awal untuk mengukur kemampuan berpikir
kritis siswa di kelas yang termasuk dalam populasi penelitian,
sehingga peneliti mengetahui tingkat kemampuan berpikir Kritis
siswa di sekolah tersebut

b. Menentukan dua kelas yang akan dijadikan sebagai kelas kontrol dan
kelas eksperimen

c. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Open
Ended pada kelas eksperimen dan melaksanakan pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol

d. Melaksanakan observasi pada kelas eksperimen

e. Melaksanakan tes akhir (Posttest) pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol

3. Tahap Penyelesaian
Pada tahap penyelesaian ini dilakukan beberapa kegiatan sebagai
berikut:

a. Mengumpulkan data hasil kuantitatif dan kualitatif dari kelas kontrol

dan kelas eksperimen
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. Mengolah dan menganalisis hasil data kuantitatif berupa soal uji
coba awal , nilai ulangan, dan posttest

Mengolah dan menganalisis data kualitatif berupa lembar observasi.

. Mengkonsultasikan hasil pengolahan data kepada dosen pembimbing
Membuat kesimpulan hasil penelitian berdasarkan hipotesis yang
telah dirumuskan

Menyusun laporan hasil penelitian

. Merevisi laporan setelah melakukan bimbingan dengan dosen

pembimbing



